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PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 2017
TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

ELEVATOR DAN ESKALATOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 ayat (2)
huruf a dan huruf f dan Pasal 3 ayat (1) huruf a dan
huruf nUndang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, perlu mengatur keselamatan dan
kesehatan kerja elevator dan eskalator;

bahwa dengan perkembangan teknologidan pemenuhan
syarat keselamatan dan kesehatan kerja elevator dan
eskalator serta perkembangan peraturan perundang-
undangan, perlu dilakukan penyempurnaan atas
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.O3/MEN/1999 tentang Syarat-Syarat Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Lift untuk Pengangkutan Orang dan
Barang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan tentang Keselamatan

dan Kesehatan Kerja Elevator dan Eskalator;
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Mengingat

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang
Pernyataan Berlakunya Undang-Undang Pengawasan
Perburuhan Tahun 1948 Nomor 23 dari Republik
Indonesia untuk Seluruh Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1918);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (LembaranNegara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2003 tentang
Pengesahan ILOConvention No. 81 Concerning Labour
Inspection in Industry and Commerce (Konvensi ILO
Nomor 81 mengenai Pengawasan Ketenagakerjaan Dalam
Industri dan Perdagangan) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 91, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4309);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5309);

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang
Pengawasan Ketenagakerjaan;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2015 tentang
Kementerian Ketenagakerjaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 15);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2015
tentang Tata Cara Mempersiapkan Pembentukan
Rancangan Undang-Undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden serta
Pembentukan  Rancangan  Peraturan  Menteri di
Kementerian Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 411);



Menetapkan
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Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun
2016 tentang Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1753);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA ELEVATOR DAN
ESKALATOR.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya
disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan Tenaga Kerja
melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja.

Elevator adalah pesawatlift yang mempunyai kereta dan
bobot imbang bergerak naik turun mengikuti rel-rel
pemandu yang dipasang secara permanen pada
bangunan, memiliki governor dan digunakan untuk
mengangkut orang dan/atau barang.

Tali baja (wire rope) atau sabuk penggantung(beltjadalah
sejumlah tali kawat baja yang dipilin yang merupakan
untaian seperti tali tambang atau sabuk yang terdiri dari
tali kawat baja yang dilapisi polyuretan atau sejenisnya
yang digunakan untuk menarik kereta.

Teromol Penggerak (traction sheave)adalah bagian dari
mesin Elevator berbentuk tabung (cylinder) atau roda
katrol yang mempunyai alur untuk penempatan tali baja
atau sabuk penggantung.

Ruang Luncur (hoistway)adalah ruang tempatkereta dan
bobot imbang bergerak yang dibatasi oleh Lekuk Dasar,

dinding tegak lurus dan langit-langit.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Lekuk Dasar (pit)Elevator adalah bagian Ruang Luncur
yang berada di bawah lantai landas pemberhentian
terbawah sampai pada dasar Ruang Luncur.

Kereta (elevator cabin/car) adalah bagian dari elevator
yang merupakan ruang tertutup (enclosure) yang
mempunyai lantai, dinding, pintu dan atap yang
digunakan untuk mengangkut orang dan barang atau
khusus barang.

Governor adalah alat pengindera kecepatan lebih yang
bekerja atas dasar gaya sentrifugal, berfungsi sebagai
pemutus arus listrik dan menyebabkan rem pengaman
kereta bekerja apabilakereta dalam keadaan turun
mengalami kecepatan yang lebih tinggi dari yang telah
ditetapkan.

Rem Pengaman Kereta (safety device) adalah peralatan
mekanik yang ditempatkan pada bagian bawah atau
bagian atas dari kereta, bekerja untuk menghentikan
elevator apabila terjadi kecepatan lebih dengan cara
menjepit pada rel pemandu.

Bobot Imbang (counterweight)adalah sejenis bandul guna
mengimbangi berat kereta dan sebagian dari muatan,
diikat pada ujung lain dari tali baja/sabuk penggantung.
Rel Pemandu (guide railladalah batang berbentuk “T”
khusus, yang dipasang permanen tegak lurus sepanjang
Ruang Luncur untuk memandu jalannya kereta dan
Bobot Imbang dan berguna untuk bekerjanya rem.
Peredam (bufferJadalah alat untuk meredam tumbukan
kereta atau Bobot Imbang guna menyerap tenaga
tumbukan kereta atau Bobot Imbang, apabila kereta atau
Bobot Imbang melewati batas yang sudah ditetapkan.
Eskalator adalahpesawat transportasi untuk
memindahkan orang dan/atau barang, mengikuti jalur
lintasan rel yang digerakkan oleh motor listrik.

Lekuk Dasar (pit)JEskalator adalahruang bagian bawah
dari eskalator.

Anak Tangga atau Palet adalah bagian dari eskalator

yang bergerak membawa orang dan/atau barang,
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17.
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22.

23.
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disusun berderet dan berangkai satu sama lainnya
dengan rantai yang merupakan rangkaian tidak terputus.
Bidang Landas adalah bagian dari eskalator yang tidak
bergerak pada kedua ujung yang merupakan tempat
masuk dan keluar orang dan/atau barangdari Anak
Tangga atau Palet.

Dinding Pelindung (Balustrade) adalah pasangan pelat
dan/atau kaca disepanjang lintasan kiri dan kanan yang
merupakan batas area pengangkutan.

Pelindung Bawah (skirt panel) adalah dinding pelat
penutup badan bagian dalam eskalator yang berada pada
kedua sisi Anak Tangga atau Palet.

Ban Pegangan adalah bagian yang bergerak yang
mengikuti gerak Anak Tangga atau Palet yang berfungsi
sebagai pegangan bagi orang.

Lintasan Luncur (void) adalah konstruksi bangunan
permanen tempat dimana eskalator dipasang.

Tempat Kerja adalah tiap ruangan atau lapangan,
tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, dimana
tenaga kerja bekerja, atau sering dimasuki tenaga kerja
untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat
sumber bahaya, termasuk tempat kerja ialah semua
ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya yang
merupakan bagian-bagian atau yang berhubungan
dengan tempat kerja tersebut.

Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3 Listrik, Elevator,
dan Eskalator yang selanjutnya disebut Pengawas
Ketenagakerjaan Spesialis adalah pengawas
ketenagakerjaan yang mempunyai keahlian khusus di
bidang K3 listrik, Elevator, dan Eskalatoryang berwenang
untuk melakukan kegiatan pembinaan, pemeriksaan
danpengujian listrik, Elevator dan Eskalator serta
pengawasan, pembinaan, dan pengembangan sistem
pengawasan ketenagakerjaan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pengusaha adalah:



